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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan pasar internasional yang semakin ketat, sistem
logistik global dituntut untuk tidak hanya efisien secara operasional, tetapi juga adaptif
terhadap perubahan, responsif terhadap kebutuhan pasar dan kompetitif secara strategis.
Perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam ekosistem logistik global menghadapi tantangan
cukup kompleks, seperti ketidakpastian pasar, regulasi lintas negara, dan ekspektasi pelanggan

yang tinggi.
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Gambar 1 Indikator Daya Saing Logistik Global (World Bank, 2023)

Dalam konteks ini, (Bank, 2023)menetapkan enam indikator utama daya saing logistik
global yaitu efisiensi proses pengurusan izin (customs), kualitas infrastruktur perdagangan dan
transportasi (infrastructure), kemudahan pengiriman dengan harga yang kompetitif
(international shipment), kompetensi dan kualitas layanan logistik (logistics competence),
kemampuan pelacakan (tracking & tracing), dan ketepatan waktu pengiriman (timeliness).
Untuk menghadapi kompleksitas dan risiko yang begitu besar, perusahaan tidak dapat lagi
mengandalkan pengukuran indikator kinerja tradisional yang bersifat tidak menyeluruh.
Diperlukan pendekatan manajemen kinerja yang strategis, komprehensif, dan mampu
menghubungkan kesenjangan antara tujuan operasional jangka pendek dengan tujuan jangka
panjang perusahaan.

Salah satu pendekatan manajemen strategis yang banyak digunakan untuk mengukur dan
mengelola kinerja perusahaan secara menyeluruh adalah Balanced Scorecard. Balanced
Scorecard merupakan konsep yang dikembangkan oleh (Kaplan, Robert S.; Norton, 1992)
sebagai kerangka pengukuran kinerja yang menambahkan ukuran kinerja non-keuangan
strategis ke metrik keuangan tradisional untuk memberikan manajer dan eksekutif pandangan
yang lebih ‘seimbang’ tentang kinerja organisasi. (Kaplan, Robert S.; Norton, 1992)
mengusulkan empat perspektif utama yang menjadi dasar pengukuran kinerja organisasi, yaitu
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, perspektif proses bisnis internal, perspektif
pelanggan, serta perspektif keuangan. Keempat perspektif ini tidak hanya berdiri sendiri, tetapi
saling terkait, membentuk kerangka kerja yang membantu organisasi untuk tetap seimbang
dalam mencapai tujuan strategisnya.

Dalam konteks logistik global, Balanced Scorecard diyakini sebagai alat strategis yang
mampu mendorong efisiensi proses, meningkatkan kecepatan layanan, serta memperkuat daya
saing melalui pemantauan kinerja lintas fungsi dan wilayah (Subhan, 2024). Namun, dalam
pelaksanaannya terdapat sejumlah tantangan, seperti penyesuaian indikator dengan karakter
bisnis internasional, keterbatasan integrasi data, serta kebutuhan akan fleksibilitas strategi di
tengah dinamika global. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana Balanced
Scorecard dapat disesuaikan dan diterapkan dalam berbagai situasi, sehingga perusahaan dapat
mengatasi hambatan sekaligus mengoptimalkan peluang yang ada.
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Artikel ini bertujuan mengkaji peran Balanced Scorecard dalam meningkatkan daya saing
logistik global melalui pendekatan tinjauan literatur. Kajian dilakukan dengan menelaah
terhadap sejumlah penelitian terdahulu yang membahas peranan Balanced Scorecard dalam
konteks dalam manajemen rantai pasok dan sistem logistik global. Fokus utama kajian ini
adalah menganalisis kontribusi empat perspektif utama Balanced Scorecard dalam mendukung
efisiensi operasional, peningkatan kecepatan layanan, dan penguatan keunggulan kompetitif
perusahaan pada skala global. Dengan pendekatan tinjauan literatur ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kerangka manajemen kinerja logistik
global yang adaptif, serta menjadi landasan konseptual untuk penelitian selanjutnya yang
bersifat empiris.

TINJAUAN LITERATUR
Konsep dan Empat Perspektif Balanced Scorecard

Balanced Scorecard merupakan sebuah pendekatan manajemen strategis yang digunakan
untuk mengukur dan mengelola kinerja organisasi secara keseluruhan (Subhan, 2024). Konsep
ini pertama kali dikembangkan oleh (Kaplan, Robert S.; Norton, 1992), sebagai kerangka
pengukuran kinerja untuk mengatasi keterbatasan sistem pengukuran kinerja tradisional yang
hanya berfokus pada aspek finansial (keuangan). Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan
dinamis, pendekatan yang hanya mengandalkan matrik keuangan dianggap tidak lagi cukup
untuk mencerminkan kinerja organisasi secara menyeluruh. Banyak organisasi pada waktu itu
hanya berfokus pada laporan keuangan untuk mengevaluasi kesuksesan atau kegagalan mereka,
padahal aspek non-keuangan seperti kepuasan pelanggan, efisiensi proses internal, serta
kemampuan inovasi dan pembelajaran sangat berperan penting dalam keberhasilan jangka
panjang. Dalam konteks inilah Balanced Scorecard hadir sebagai solusi yang komprehensif
dengan mengintegrasikan berbagai aspek kinerja yang sebelumnya terabaikan.
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Gambar 2 Peta Strategi Hubungan Kausal antara Kontrol Nonfinansial dan Keuangan

Balanced Scorecard mengklasifikasikan pengukuran kinerja ke dalam empat perspektif
utama, yaitu: perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, proses bisnis internal, pelanggan,
dan keuangan. Keempat perspektif ini tidak hanya berdiri sendiri, tetapi saling terkait dan
membentuk kerangka kerja yang membantu organisasi untuk tetap seimbang dalam mencapai
tujuan strategisnya (Wasliman et al., 2021).

1. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

Pembelajaran dan pertumbuhan (Learning and Growth) merupakan salah satu perspektif
yang ada di dalam model Balanced Scorecard, dimana pembelajaran dan pertumbuhan ini
bersifat intangible (tidak dapat dilihat). Namun, perspektif ini merupakan perspektif
mendasar yang akan mendukung ketiga perspektif lainnya. Pengetahuan, kemampuan dan
keahlian yang dimiliki oleh karyawan dalam sebuah perusahaan merupakan aset perusahaan
yang tidak akan dapat dinilai dengan nominal rupiah, namun memiliki peran yang sangat
penting dalam menghasilkan sebuah output yang diharapkan oleh sebuah perusahaan.
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Menurut (Kaplan, Robert S.; Norton, 1992), di dalam proses pengukuran perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan ini terdapat faktor atau indikator yang perlu diperhatikan,
yaitu Human Capital, Informasi Capital, dan Organization Capital. Dengan memperhatikan
indikator ini akan sangat mendukung perusahaan untuk menjadi organisasi yang
pembelajar, sekaligus mendorong perusahaan untuk terus berkembang dan maju.
2. Perspektif proses bisnis internal
Perspektif proses bisnis internal dalam Balanced Scorecard menekankan pentingnya
perusahaan untuk secara terus-menerus meningkatkan efisiensi serta efektivitas dari proses
internal. Aktivitas ini meliputi desain produk, manajemen rantai pasokan, hingga layanan
purna jual (Khaeruman et al., 2023). Perusahaan didorong untuk terus berinovasi dan
melakukan perbaikan berkelanjutan agar bisa bersaing secara optimal (Dharmayuni, Lita ,
Khairuddin, 2021). Indikator utama yang digunakan antara lain, waktu siklus proses, tingkat
cacat produk, dan biaya operasional. Dengan fokus pada proses-proses kritis ini, melalui
proses pengukuran, inovasi, kolaborasi, dan perbaikan berkelanjutan perusahaan bisa
menciptakan nilai lebih bagi pelanggan dapat meningkatan kinerja keuangan secara
keseluruhan.
3. Perspektif Pelanggan
Perspektif pelanggan dalam Balanced Scorecard menekankan pentingnya melihat kinerja
organisasi dari sudut pandang konsumen atau pelanggan. Tujuannya adalah untuk melihat
bagaimana penilaian pelanggan terhadap konsumen. Oleh karena itu, metrik-metrik seperti
kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, pangsa pasar, dan persepsi nilai produk itu
menjadi sangat penting dalam perspektif pelanggan ini. Menurut (Anggraeni et al., 2024),
perspektif pelanggan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menyediakan produk
dan layanan yang sesuai dengan harapan pelanggan, seperti kualitas, ketepatan waktu
pengiriman, dan tingkat layanan yang memuaskan. Hal ini tercermin dari berbagai aspek,
antara lain harga, kualitas, ketersediaan, pilihan, fungsionalitas, layanan, kemitraan, dan
proposisi nilai merek. Semua faktor tersebut berkontribusi pada peningkatan akuisisi dan
retensi pelanggan.
4. Perspektif Keuangan
Perspektif keuangan adalah dimensi pertama yang ada dalam Balanced Scorecard dan
masih memainkan peran penting dalam pengukuran kinerja organisasi atau perusahaan.
Pada akhirnya, tujuan utama banyak organisasi adalah untuk mencapai keuntungan dan
memberikan nilai tambah bagi pemegang saham. Namun, dalam konteks Balanced
Scorecard, indikator keuangan tidak menjadi satu-satunya ukuran kesuksesan. Metrik-
metrik seperti pertumbuhan pendapatan, laba bersih, Return On Investment (ROIl), dan
margin keuntungan tetaplah penting. Tetapi lebih dilihat sebagai hasil akhir dari
implementasi strategi organisasi yang berfokus pada peningkatan kinerja dan aspek-aspek
lain. (Kaplan, Robert S.; Norton, 1992) menekankan bahwa meskipun hasil akhir keuangan
penting untuk mencapai keberhasilan jangka panjang, organisasi harus juga berinvestasi
pada hal-hal yang tidak langsung menghasilkan laba dalam jangka pendek, seperti
meningkatkan kepuasan pelanggan atau memperbaiki efisiensi operasional.
Balanced Scorecard dalam Konteks Logistik dan Rantai Pasok
Balanced Scorecard telah diadopsi secara luas dalam manajemen logistik dan rantai
pasok sebagai solusi untuk mengatasi tantangan pengukuran kinerja yang semakin kompleks dan
melibatkan beberapa fungsi operasional. Studi - studi terdahulu menunjukkan bahwa Balanced
Scorecard mampu membantu organisasi mengintegrasikan strategi dengan operasional logistik
melalui empat perspektif yang saling berhubungan. Selain itu, penerapan Balanced Scorecard
dalam konteks manajemen rantai pasok terbukti dapat meningkatkan keterkaitan antar unit
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dan mitra logistik, memperbaiki efisiensi operasional, dan memperkuat kinerja layanan secara
keseluruhan.

Dalam konteks logistik dan manajemen rantai pasok, dua dari empat perspektif Balanced
Scorecard, yaitu perspektif proses bisnis internal dan pelanggan menjadi sangat dominan dalam
pengukuran kinerja logistik, karena kedua perspektif tersebut secara langsung mempengaruhi
efisiensi pelayanan dan kepuasan pelanggan. Hal ini didukung oleh berbagai studi sebelumnya,
seperti yang diungkapkan oleh (lrawati, 2020) yang menegaskan bahwa kedua perspektif
tersebut memiliki relevansi tinggi dalam pengukuran kinerja logistik. Perspektif proses bisnis
internal mencakup pengukuran efisiensi dalam aktivitas inti seperti pengangkutan,
pengemasan, penyimpanan dan distribusi. Penggunaan indikator seperti lead time, cycle time,
dan order fulfillment rate sering menjadi fokus utama karena berdampak langsung pada
performa operasional. Sementara itu, perspektif pelanggan digunakan untuk memantau
kepuasan pelanggan pengguna layanan logistik, ketepatan pengiriman, serta kemampuan
merespons kebutuhan pelanggan. Menurut studi dari (Wardhani et al., 2020), perusahaan
logistik yang mengoptimalkan perspektif pelanggan melalui sistem Balanced Scorecard
cenderung memiliki loyalitas pelanggan lebih tinggi dan tingkat keluhan lebih rendah.
Balanced Scorecard dalam Organisasi Global dan Multinasional

Pada organisasi global dan multinasional, penerapan Balanced Scorecard membawa
tantangan tersendiri, terutama terkait dengan perbedaan regulasi, standarisasi indikator,
budaya kerja, serta sistem pengukuran kinerja di antara cabang dan wilayah (Zhou, 2021).
Meskipun demikian, Balanced Scorecard tetap menjadi kerangka kinerja yang populer karena
kemampuannya untuk menyesuaikan strategi pusat dengan konteks lokal melalui
pengembangan tujuan bertahap dan Key Performance Indicator (KPIs) yang fleksibel. Penelitian
oleh (Kaplan, 2008) menunjukkan bahwa perusahaan multinasional menggunakan Balanced
Scorecard untuk menyelaraskan strategi induk perusahaan dengan dinamika pasar lokal,
terutama hal efisiensi rantai pasok, kepuasan pelanggan lintar negara, dan pengelolaan sumber
daya manusia global. Temuan lain dari studi internasional (Givan, 2025), menyatakan bahwa
Balanced Scorecard dapat memperkuat efektivitas manajemen lintas budaya dan mempercepat
pengambilan keputusan di lingkungan global yang kompleks dan terdesentralisasi.

Daya Saing Logistik Global

Daya saing logistik merujuk pada kemampuan suatu negara atau perusahaan untuk
mengelola sistem logistiknya dengan efisien, handal, dan kompetitif di pasar internasional.
Dalam era globalisasi yang semakin pesat, daya saing logistik menjadi salah satu faktor kunci
yang menentukan keberhasilan suatu entitas dalam menghadapi tantangan dan peluang di pasar
global. Menurut (Bank, 2023), indikator utama daya saing logistik mencakup, efisiensi proses
pengurusan izin, kualitas infrastruktur perdagangan dan transportasi, kemudahan pengiriman
dengan harga yang kompetitif, kompetensi dan kualitas layanan logistik, kemampuan
pelacakan, dan ketepatan waktu pengiriman. Efisiensi proses pengukuran izin, misalnya
berperan penting dalam mempercepat arus barang dan mengurangi biaya yang terkait dengan
kepatuhan regulasi bea cukai. Kualitas infrastruktur transportasi, seperti jalan, pelabuhan, dan
bandara, juga sangat mempengaruhi kemampuan suatu negara atau perusahaan dalam
mengoptimalkan rantai pasok.

Dalam perusahaan, faktor-faktor seperti efisiensi biaya operasional, kecepatan
pengiriman, visibilitas rantai pasok, serta kemampuan beradaptasi dengan dinamika
permintaan pasar menjadi kunci utama dalam meningkatkan daya saing (Kurniawan et al.,
2019). Efisiensi biaya operasional memungkinkan perusahaan untuk menawarkan harga yang
lebih kompetitif, semetara kecepatan pengiriman dan visibilitas rantai pasok membantu dalam
memenuhi ekspektasi pelanggan yang semakin tinggi. Strategi manajemen kinerja termasuk
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penerapan Balanced Scorecard menjadi penting untuk memastikan bahwa seluruh elemen
logistik terkoordinasi dalam mendukung keunggulan bersaing secara berkelanjutan. Dengan
mengidentifikasi dan memantau indikator kinerja utama (KPI), perusahaan dapat lebih responsif
terhadap perubahan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, inovasi teknologi
seperti penggunaan sistem informasi manajemen rantai pasok dan analisis data, juga berperan
penting dalam meningkatkan daya saing logistik. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan proses, meningkatkan akurasi prediksi permintaan, dan mempercepat
pengambilan keputusan.
Relevansi Balanced Scorecard terhadap Indikator Daya Saing Logistik

Setiap perspektif dalam Balanced Scorecard memberikan kontribusi strategis terhadap
penguatan daya saing logistik global. Perspektif Keuangan membantu organisasi
mengefisiensikan struktur biaya logistik dan meningkatkan nilai tambah finansial bagi pemangku
kepentingan. Sementara Perspektif Pelanggan mendorong organisasi untuk lebih responsif
terhadap kebutuhan pasar dan meningkatkan loyalitas pelanggan melalui layanan yang handal.
Perspektif Proses Bisnis Internal fokus pada optimalisasi proses inti, seperti manajemen gudang,
distribusi, dan pemrosesan pesanan yang berdampak langsung terhadap kecepatan layanan. Di
sisi lain, Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan memungkinkan perusahaan untuk terus
mengembangkan inovasi, memperkuat kompetensi sumber daya manusia (SDM), serta
mengadopsi teknologi baru yang dibutuhkan dalam sistem logistik masa depan. Studi Bhagwat
& Sharma (2007), menunjukkan bahwa integrasi Balanced Scorecard ke dalam sistem rantai
pasok menghasilkan peningkatan signifikan pada performa operasional dalam kepuasan
pelanggan. Dengan demikian, Balanced Scorecard tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengukuran, tetapi juga sebagai kerangka strategis yang mendukung pencapaian daya saing
logistik secara menyeluruh.
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Tabel 1 di atas merangkum sepuluh referensi literatur terpilih yang menjadi dasar dalam
kajian ini. Dari keseluruhan referensi, mayoritas menunjukkan bahwa Balanced Scorecard
memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya saing logistik melalui penyelarasan strategi
perusahaan, peningkatan visibilitas kinerja, serta penguatan koordinasi lintas fungsi dan
wilayah.

Kesenjangan Penelitian dan Peluang Kajian Konseptual

Meskipun banyak studi yang mengkaji penerapan Balanced Scorecard di sektor logistik,
masih terdapat kekurangan dalam literatur yang secara langsung menggabungkan seluruh
perspektif Balanced Scorecard dalam konteks logistik global secara utuh. Sebagian besar
penelitian hanya fokus pada satu atau dua perspektif, atau terbatas pada satu aspek
operasional, seperti pengadaan, produksi, penyimpanan atau distribusi. Di sisi lain, masih
sedikit sekali pengembangan model konseptual yang memetakan secara sistematis bagaimana
setiap perspektif Balanced Scorecard terhubung dengan faktor-faktor utama dalam daya saing
logistik global, seperti efisiensi operasional, fleksibilitas logistik, inovasi teknologi, dan
kepuasan pelanggan internasional. Keterbatasan ini menyebabkan kurangnya kerangka acuan
teoritis yang dapat menjadi dasar pengembangan indikator kinerja yang adaptif dan responsif
terhadap dinamika pasar.
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Oleh karena itu, kajian literatur ini memberikan kontribusi penting dalam mengisi
kesenjangan tersebut. Artikel ilmiah ini bertujuan untuk membangun kerangka konseptual yang
komprehensif, tidak hanya menghubungkan elemen-elemen Balanced Scorecard dengan
variabel strategis dalam logistik global, tetapi juga membuka peluang bagi pengembangan alat
ukur kinerja yang lebih terintegrasi dan akurat. Pendekatan konseptual ini diharapkan dapat
menjadi landasan dasar bagi penelitian empiris di masa mendatang, khususnya dalam menguji
relevansi dan efektivitas implementasi Balanced Scorecard sebagai pendekatan yang strategis
dalam upaya meningkatkan daya saing logistik global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode tinjauan
literatur untuk mengkaji peran Balanced Scorecard dalam meningkatkan daya saing logistik
global. Literatur yang dianalisis dipilih berdasarkan relevansi dengan topik kajian, mencakup
artikel ilmiah dengan rentang tahun publikasi yaitu tahun 2020 hingga 2025, serta referensi
tambahan berupa buku akademik dan laporan institusi internasional yang relevan. Topik - topik
yang diangkat berkaitan dengan Balanced Scorecard, kinerja logistik, rantai pasok global, dan
pengukuran kinerja strategis. Prosedur analisis dalam kajian ini dilakukan secara sistematis
dengan menerapkan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema utama dari
literatur yang dikaji, serta sintesis naratif untuk menyusun pemahaman konseptual terintegrasi
dari berbagai utama.

Analisis dimulai dengan klasifikasi literatur berdasarkan empat perspektif utama dalam
Balanced Scorecard, yaitu perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, proses bisnis internal,
pelanggan, dan keuangan. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi indikator-indikator yang
berkaitan dengan daya saing logistik global. Hubungan antara perspektif Balanced Scorecard
dan dimensi-dimensi daya saing tersebut kemudian dipetakan untuk membentuk pemahaman
konseptual yang utuh. Akhirnya, sintesis Balanced Scorecard dalam mendukung keunggulan
logistik pada skala global. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dalam pengembangan kerangka manajemen kinerja logistik serta menjadi
dasar bagi penelitian di masa mendatang

PEMBAHASAN
Peran Balanced Scorecard dalam Meningkatkan Daya Saing Logistik Global

Balanced Scorecard merupakan suatu metode pengukuran kinerja yang digunakan
perusahaan untuk meningkatkan performa eksekutif dan mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pergerakan dan perkembangan yang telah dicapai. Metode ini tidak hanya
terfokus pada perspektif keuangan, tetapi juga melibatkan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan, proses bisnis internal, dan pelanggan (Kaplan, Robert S.; Norton, 1992). Dengan
pendekatan yang holistik, Balanced Scorecard memberikan gambaran yang lebih lengkap
mengenai kinerja organisasi, memungkinkan manajer untuk membuat keputusan lebih baik dan
strategis.

Dalam konteks logistik global, Balanced Scorecard memiliki peran penting dalam
meningkatkan daya saing perusahaan, Salah satu cara Balanced Scorecard berkontribusi adalah
melalui penyelarasan strategi perusahaan dengan operasional logistik. Dengan
mengintegrasikan tujuan strategis ke dalam proses logistik, perusahaan dapat memastikan
bahwa semua fungsi dan departemen bekerja menuju visi yang sama. Hal ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mempercepat respons terhadap perubahan
pasar. Balanced Scorecard sering dikombinasikan dengan metode lain seperti SCOR (Supply
Chain Operations Reference) dan Lean untuk meningkatkan efektivitas pengukuran kinerja
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(Putri & Hadiguna, 2023). Pendekatan kombinasi ini membantu perusahaan dalam memetakan
indikator kinerja secara lebih komprehensif, sehingga mampu merespon dinamika pasar global
dengan lebih responsif dan adaptif.

(Putri & Hadiguna, 2023) menyatakan bahwa Balanced Scorecard mendukung
penyelarasan strategi rantai pasok dengan visi perusahaan dan meningkatkan daya saing
terhadap pasar global. Temuan ini sangat relevan dalam konteks logistik internasional, dimana
tantangan seperti regulasi lintas negara, ekspektasi pelanggan yang tinggi, serta risiko dalam
rantai pasok menjadi faktor-faktor penting yang mempengaruhi kelangsungan bisnis. Dalam
menghadapi tantangan tersebut, perusahaan yang menerapkan Balanced Scorecard dapat lebih
baik mengelola risiko dan memanfaatkan peluang yang ada, sehingga mampu mempertahankan
keunggulan kompetitif di pasar global.

Hubungan Perspektif Balanced Scorecard dengan Indikator Daya Saing Logistik Global

Balanced Scorecard merupakan kerangka pengukuran kinerja strategis yang terdiri dari
empat perspektif utama yaitu perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, proses bisnis
internal, pelanggan serta keuangan. Keempat perspektif ini memiliki kontribusi langsung
terhadap keenam indikator daya saing logistik global menurut (Bank, 2023) yaitu:

Efisiensi proses pengurusan izin (Customs)
Kualitas infrastruktur terkait perdagangan dan transportasi (Infrastructure)
Kemudahan mengatur pengiriman dengan harga kompetitif (International Shipments)
Kompetensi dan kualitas layanan logistik (Logistic Competence and Quality)
Kemampuan pelacakan (Tracking and Tracing)
Ketepatan waktu pengiriman (Timeliness)
Berikut adalah hubungan masing-masing perspektif Balanced Scorecard dengan keenam
indikator daya saing logistik global:
a. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Perspektif ini menjadi dasar bagi peningkatan kompetensi dan kualitas layanan logistik
(logistics competence). Dengan fokus pada pengembangan sumber daya manusia,
kapasitas teknologi informasi, dan budaya organisasi inovatif, Balanced Scorecard
membantu perusahaan membangun kapabilitas jangka panjang. Hal ini selaras dengan
pandangan (Hasyim et al., 2020), yang menyebutkan bahwa persepektif pembelajaran dan
pertumbuhan menjadi fondasi bagi pencapaian kinerja optimal di seluruh perspektif
lainnya.
b. Perspektif Proses Bisnis Internal
Perspektif ini berkontribusi langsung dalam meningkatkan efisiensi proses bea cukai
(customs) dan kualitas infrastruktur (infrastructure). Melalui pengukuran seperti lead
time, cycle time, dan on time delivery. Balanced Scorecard membantu perusahaan
mengidentifikasi kemacetan operasional dan melakukan perbaikan berkelanjutan.
Integrasi Balanced Scorecard dalam sistem rantai pasok menghasilkan peningkatan
signifikan dalam performa operasional dan kepuasan pelanggan.
c. Perspektif Pelanggan
Perspektif pelanggan sangat relevan dalam meningkatkan ketepatan waktu pengiriman
(timeliness) dan kemampuan pelacakan (tracking & tracing). Penggunaan metrik seperti
order fulfillment rate, customer satisfaction index, dan delivery accuracy membantu
perusahaan meningkatkan kepuasan pelanggan secara global. Seperti yang dinyatakan
oleh Aziz & Jusoh (2023), perusahaan logistik yang mengoptimalkan perspektif pelanggan
melalui Balanced Scorecard cenderung memiliki loyalitas pelanggan lebih tinggi dan
tingkat keluhan lebih rendah.

ODUTDNWN =

10



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 23 no. 3 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN: 3025-9495

d. Perspektif Keuangan

Perspektif ini berkaitan langsung dengan efisiensi biaya pengiriman internasional
(international shipment). Dengan fokus pada profitabilitas, pengelolaan biaya
operasional, dan efisiensi logistik, Balanced Scorecard membantu perusahaan
menawarkan harga layanan yang lebih kompetitif tanpa mengurangi kualitas layanan. Hal
ini sejalan dengan temuan Rahman & Wong (2024), yang menyatakan bahwa Balanced
Scorecard meningkatkan transparansi strategis dan efisiensi biaya dalam konteks global
supply chain.

Berikut ini adalah kerangka konseptual hubungan empat perspektif utama Balanced

Scorecard dan indikator daya saing logistic global menurut World Bank (2023)

e : L »| Indikator Daya Saing Logistik
4P ecmdiBalanced Scomecand. Global (World Bank, 2023)

Persepekiif L |- Ketepatan Waktu Peagiriman ( Timeliness)
Pelmggan r +/|- Kemampuan Pelacakan (Tracking & Tracing)

l J

Persepekif g [ Kumudahan Peagiriman Dengan Harga Yang Kompetitf
Keuangan ——V/|(nternational Shippment)

I |
I

Meningkatkan Daya Saing Logistik Global

Gambar 3 Hubungan Empat Perspektif BSC dengan Enam Indikator Daya Saing Logistik

Tantangan Implementasi Balanced Scorecard dalam Organisasi Global

Meskipun Balanced Scorecard menawarkan banyak manfaat, implementasinya dalam
organisasi global tidak selalu mudah, Kusnadi et al. (2020) mencatat bahwa perbedaan regulasi,
standarisasi indikator, dan budaya kerja antarnegara menjadi tantangan utama. Namun,
Balanced Scorecard tetap menjadi kerangka kinerja yang populer karena kemampuannya untuk
menyesuaikan strategi pusat dengan konteks lokal melalui pengembangan tujuan bertahap dan
Key Performance Indicator (KIP) yang fleksibel. Balanced Scorecard juga dapat memperkuat
efektivitas manajemen lintas budaya dan mempercepat pengambilan keputusan di lingkungan
global yang kompleks.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dalam artikel, dapat disimpulkan bahwa Balanced Scorecard (BSC)
berperan penting dalam meningkatkan daya saing logistik global melalui integrasi empat
perspektif utama Balanced Scorecard yaitu perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, proses
bisnis internal, pelanggan serta keuangan, Setiap perspektif memberikan kontribusi langsung
terhadap indikator-indikator daya saing logistik global menurut World Bank (2023), seperti
efisiensi proses pengurusan izin, kemudahan pengiriman dengan biaya yang kompetitif, kualitas
infrastruktur, kompetensi layanan logistik, ketepatan waktu pengiriman, serta kemampuan
pelacakan, Dengan menggunakan pendekatan komprehensif tersebut, Balanced Scorecard tidak
hanya berfungsi sebagai alat pengukuran kinerja keuangan dan non-keuangan, tetapi juga
mendorong perusahaan logistic untuk lebih adaptif, responsif dan kompetitif adaptasi terhadap
dinamika pasar global.
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Integrasi Balanced Scorecard dengan pendekatan lain, seperti SCOR (Supply Chain
Operations Reference), Lean, dan teknologi digital, semakin memperkuat kapabilitas
perusahaan dalam merespons tantangan rantai pasok global. Kajian ini memberikan kontribusi
konseptual dalam pengembangan sistem manajemen kinerja logistik yang adaptif dan strategis,
sekaligus menjadi dasar bagi penelitian empiris di masa mendatang untuk memvalidasi dan
mengembangkan model pengukuran kinerja logistik berbasis Balanced Scorecard yang lebih
komprehensif dan responsif.
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